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BAB 6 
KESIMPULAN 
6.1. Kesimpulan 
CARE system berhasil diterapkan dalam proses pembuatan prototype orthotic 
outsole. Hasil RE menggunakan metode automatic surfacing menghasilkan CAD 
dengan ketelitian tinggi berdasarkan analisis color mapping dan dapat diolah 
untuk menghasilkan  orthotic insole dan  orthotic outsole.  
CARE system  dapat diterapkan dalam pembuatan prototype orthotic outsole 
melalui beberapa tahapan yaitu proses 3D scanning; reverse engineering; 
verifikasi hasil RE; penyederhanaan hasil RE, pembuatan 3D orthotic insole; 
optimalisasi insole dengan analisis mekanika kontak (dibahas dalam penelitian 
Anggoro dkk (2016) dan Bawono dkk (2016)); desain 3D CAD orthotic outsole; 
verifikasi 3D CAD outsole;dan 3D printing orthotic outsole.  
Hasil penelitian ini merupakan prototype 3D orthotic outsole yang sesuai dengan 
kontur kaki pengguna. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
mengembangkan penelitian dan pengembangan industri  terkait  orthotic 
footwear khususnya penerapan CAD dalam bidang tersebut. Penerapan CARE 
System mampu menghasilkan produk orthotic footwear dalam waktu singkat 
(kurang dari satu minggu) dan sesuai dengan kontur kaki pengguna. 
Hasil prototype dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar berikut. 
 
Gambar 6.1. Hasil Prototype  
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Gambar 6.2.Prototype Outsole 
 
Gambar 6.3. Prototype Insole dan Outsole 
6.2. Saran 
Penelitian mengenai penerapan CARE system ini dilakukan hingga dihasilkan 
produk dalam bentuk prototype. Pada penelitian berikutnya dapat dilakukan uji 
verifikasi prototype dengan melakukan perbandingan pengukuran antara CAD 
dan hasil 3D printing. 
Pada penelitian ini tidak dibuat alternatif desain dan analisis CAE untuk 
menentukan desain optimal. Pada penelitian berikutnya bisa dilakukan 
penyederhanaan gambar untuk menentukan desain optimal dengan software  
CAE dan proses manufaktur produk hingga menghasilkan produk akhir siap 
pakai. Jika produk akan direalisasikan menjadi produk akhir maka material yang 
dapat digunakan adalah  EVA rubber atau alternatif material  EVA rubber yaitu 
Polyutherane (PU). PU merupakan material yang banyak digunakan dalam 
outsole. PU bersifat menyerap tekanan dan getaran sehingga tidak 
menyebabkan kaki terasa sakit atau cepat lelah saat berjalan. PU juga tidak 
mudah rusak sehingga umur produk lebih panjang.  
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LAMPIRAN 
Lampiran 1 Foto 3D Printing pada PT. TWA dan Hasil Prototype 
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Lampiran 2 Proses 3D Scanning 
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Lampiran 3 Screenshoot Hasil Netfabb 
 
3D mesh kaki pasien 2 kiri 
 
3D mesh insole pasien 2 kiri 
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3D mesh outsole pasien 2 kanan 
 
3D mesh outsole pasien 2 kiri 
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3D mesh outsole pasien 2 kanan 
 
3D mesh kaki pasien 2 kanan 
